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RINGKASAN

Shorea atau "Meranti” merupakan salah satu genus terbesar famili Dipterocarpaceae. Sebagaimana
tumbuhan Dipterocarpaceae lainnya, genus ini merupakan sumber kayu yang berkualitas tinggi.
Selain itu, beberapa spesies Shorea juga dimanfaatkan dalam industri makanan, kosmetik, dan obat.
Kajian fitokimia tumbuhan Shorea memperlihatkan bahwa oligomer resveratrol (3°,5°4-
trihidroksistilben) merupakan metabolit sekunder utama pada genus ini. Berbagai kajian
memperlihatkan bahwa oligomer resveratrol telah banyak diujikan terhadap berbagai aktivitas
biologis, yang meliputi antimikroba, antioksidan, antihiperglikemia, sitotoksik, hepatoprotektif,
imunosupresif, antikolinesterase, dan inhibitor lipase pankreas. Shorea leprosula merupakan salah
satu spesies dari genus Shorea yang potensial untuk dikaji kandungan oligomer resveratrolnya,
Dalam penelitian ini dilakukan isolasi oligomer resveratrol dari kulit batang Shorea leprosula dan
uji aktivitas antibakteri terhadap oligomer-oligomer hasil isolasi tersebut.
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BAB I. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Shorea atau "Meranti’ merupakan salah satu genus terbesar famili Dipterocarpaceae,
yang memiliki sekitar 200 spesies di dunia dan 160 spesies di antaranya terdapat di daerah
Malesia, tersebar di daerah Sumatra, Kalimantan, Jawa, Filipina, Maluku, dan Papua Nugini
(Newman dkk., 1999; Ashton dan Arboretum, 1983). Indonesia merupakan pusat penyebaran
tumbuhan Dipterocarpaceae dan terdapat sekitar 125 spesies (Purwaningsih dan Kintamani,
2018). Tumbuhan Shorea, sebagaimana tumbuhan Dipterocarpaceae lainnya, merupakan
sumber kayu yang berkualitas tinggi, sehingga Shorea memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
Selain itu, beberapa spesies Shorea juga menghasilkan damar atau resin yang digunakan untuk
bahan bakar lampu, perekat, dan varnish. Damar Shorea Juga digunakan sebagai dupa yang
dibakar pada perayaan keagamaan dan sebagai obat yang diberikan pada penderita disentri,
penyakit kulit, dan gangguan pendengaran (Misra dan Ateeque, 1997). Sementara itu, salah
satu spesies Shorea, yaitu S. stenoptera, menghasilkan minyak yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan obat sariawan dan penyakit kulit (Heyne, 1987). Secara kimiawi penggunaan
tradisional tersebut di atas berkaitan dengan metabolit sekunder di dalamnya, sehingga telah
mendorong para peneliti untuk melakukan kajian fitokimia pada tumbuhan ini.

Kajian fitokimia tumbuhan Shorea memperlihatkan bahwa oligomer resveratrol (3°,5 4-
&hidroksistilben) merupakan metabolit sekunder utama pada genus ini (Sotheeswaran dan




